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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Batik Motif Semen Rama Gaya Yogyakarta 

 
Sumber : Koleksi Foto Pribadi Peneliti, 3 Desember 2018 
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GLOSARIUM 

 

A 

Asthabrata  : ajaran laku kebajikan berisi delapan butir sifat 

kedewaan/alam semesta 

B 

Bathik   : batik 

Bebet   : istilah untuk menyebut kain panjang yang dikenakan 

kaum pria 

Buketan  : nama motif batik yang berupa rangkaian bunga-bunga 

C 

Cecek   : deretan titik-titik 

Ceplok   : nama ragam hias batik yang tersusun atas garis silang 

E 

Eling   : ingat 

G 

Garudha  : burung garuda; nama unsur ragam hias batik 

Gunungan  : gundukan kue-kue dri beras serta makanan lain yang 

dibentuk seperti gunung sebagai pemberian dari sultan 

(sunan) kepada rakyatnya pada upacara. 

I 

Ing ngarsa sang tuladha: sebuah slogan pahlawan yang artinya berada di depan 

menjadi panutan atau contoh 

Isen-isen  : isian yang terdiri atas garis dan titik untuk memperindah 

ragam hias 

K 

Kemben  : kain penutup buah dada dan perut 

L 

Lereng   : sisi atau bidang yang landai atai miring; gunung 

Lung-lung  : nama ragam hias batik dengan unsur tumbuhan menjalar 

(sulur-suluran) 

Luwes   : tidak kaku, mudah disesuaikan 

M 

Manunggaling Kawula Gusti: ajaran kejawen yang artinya bersatunya manusia 

dengan Tuhan 

Meru   : nama ragam hias yang menggambarkan bentuk gunung 

Mituhu   : ketaatan 

N 

Nunggak Semi  : istilah Jawa untuk menyebut proses regenerasi atau 

Pembaharuan 

 

Sangkan paraning dumadi: istilah Jawa tentang bagaimana cara manusia 

menyikapi kehidupan 

Sawat   : sayap’ nama ragam hias batik berupa sepasang sayap 

burung garuda lengkap dengan ekornya. 
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Semi   : tumbuh; masa pertumbuhan (musim semi) 

Semen   : tunas; taruk; nama corak batikan 

Semen Rama  : karya sastra tulisan pujangga besar Yasadipura yang berisi 

cerita tentang Ramayana dalam bahasa Jawa Baru 

Siraman  : upacara adat pernikahan untuk membersihkan diri dan hati 

T 

Tapih   : kain yang dipakai orang perempuan 

Tarub   : suatu atap yang terbuat dari anyaman daun kelapa 

Tratag   : tenda 

Tunggak  : pilar
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